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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui teknik yang paling dominan digunakan pada
pertandingan futsal putra profesional. Penelitian ini termasuk pada jenis kuantitatif dengan metode survei.
Sampel yang digunakan berjumlah empat tim liga futsal putra profesional dengan teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Analisis data menggunakan uji frekuensi dan
presentase dari teknik yang paling sering digunakan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
frekuensi penggunaan teknik passing sebanyak 2181 kali, control sebanyak 1853 kali, dribbling sebanyak
422 kali, shooting sebanyak 238 Kali, feinting sebanyak 92 kali, heading sebanyak 25 kali, shielding
sebanyak 56 kali, turning sebanyak 17 Kkali, dan chipping sebanyak 37 kali. Sedangkan presentase
penggunaan teknik passing sebesar 44%, control sebesar 37%, dribbling sebesar 9%, shooting sebesar 5%,
feinting sebesar 2%, heading sebesar 1%, shielding sebesar 1%, turning sebesar 0%, dan chipping sebesar
1%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat dua teknik yang sangat dominan dalam
pertandingan futsal putra professional yaitu teknik passing dan control.

Kata Kunci: teknik, dominan, futsal, putra, professional.

The most dominant technique in professional men’s futsal matches

Abstract: This study discusses the most dominant technique used in professional men's futsal matches. This
research is a quantitative type with survey method. The sample used took four professional men's futsal
league teams with the sampling technique used was purposive sampling. Data analysis uses frequency test
and percentage of the most frequently used techniques. The results of this study resulted in passing 2181
times, control 1853 times, dribbling 422 times, shooting 238 times, feinting 92 times, heading 25 times,
shielding 56 times, turning 17 times, and chipping 37. While the percentage of the use of passing
techniques by 44%, control by 37%, dribbling by 9%, shooting by 5%, feinting by 2%, heading by 1%,
shielding by 1%, turning by 0%, and chipping by 1%. Based on these results it can be concluded that there
are two techniques that are very dominant in professional men's futsal matches, namely passing and
control techniques.
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PENDAHULUAN

Futsal merupakan cabang olahraga yang banyak digemari oleh masyarakat pada era saat ini. Hal
ini dapat dibuktikan dengan hampir setiap daerah terdapat lapangan futsal baik yang sesuai standar
maupun tidak. Ketersediaan sarana tersebut, secara tidak langsung dapat menjadi salah satu pilihan
bagi masyarakat untuk sekedar mengisi waktu luang dengan bermain futsal. Selain untuk mengisi
waktu luang, tidak sedikit masyarakat yang menggunakan olahraga futsal sebagai tujuan prestasi.
Olahraga prestasi merupakan olahraga yang sangat terprogram serta memiliki target-target tertentu
dalam hal pencapaian puncak prestasi (Kusuma, 2019). Meskipun olahraga futsal belum sepopuler
sepak bola, akan tetapi dalam hal kompetisi maupun turnamen, futsal tidak kalah dengan sepakbola.
Terbukti banyak event yang telah terselenggara, baik pada level amatir hingga lavel profesional seperti
turnamen antar sekolah, turnamen askot, porprov, prapon, PON, liga futsal nusantara, dan liga futsal
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professional. Untuk dapat mencapai prestasi pada level tersebut, tentunya membutuhkan proses
pembinaan yang panjang dan berkesinambungan. Hal tersebut menjadi suatu peluang bagi akademi
ataupun les futsal untuk menawarkan program pembinaan mereka kepada masyarakat yang ingin
mengarahkan putra atau putrinya kearah prestasi.

Berbicara pembinaan untuk meraih prestasi pada cabang olahraga futsal, terdapat banyak faktor
yang harus dikuasai oleh seorang atlet seperti; teknik, fisik, taktik, dan mental. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat (Sukadianto, 2011) yang mengatakan bahwa faktor fisik, teknik, taktik, psikis dan
sosiologis merupakan salah satu penunjang pencapaian prestasi seorang atlet. Faktor tersebut idealnya
harus dimiliki oleh seorang pemain ketika ingin mencapai prestasi maksimal. Pencapaian prestasi
dalam olahraga tidaklah semudah membalikkan telapak tangan, akan tetapi diperlukan waktu yang
relative panjang, bertahap, dan berkesinambungan serta dalam proses pembinaannya disertai IPTEK
olahraga secara sistematis (Wijono, 2011). Untuk itu, pembinaan harus dimulai sejak usia
dini.Berdasarkan pemaparan para ahli diatas, penguasaan teknik merupakan salah satu faktor penting
dalam pencapaian prestasi. Teknik merupakan salah satu faktor penting dalam pencapaian prestasi.
Teknik harus diberikan paling awal sebelum faktor lainnya, karena teknik merupakan kemampuan
dasar yang menunjang seorang atlet dalam suatu pertandingan. Teknik harus diberikan paling awal
sebelum faktor lainnya, karena teknik merupakan kemampuan dasar yang menunjang seorang atlet
dalam suatu pertandingan. Hal tersebut berlaku pada seluruh cabang olahraga tidak terkecuali futsal.
Seorang atlet futsal harus menguasai teknik dasar futsal, teknik tersebut merupakan teknik yang
mendukung ritme untuk menciptakan permainan yang baik dan merupakan salah satu faktor yang
dapat memenangkan permainan (Prastyo, Sugiyanto, & Doewes, 2017). Terdapat beberapa teknik
yang harus dimiliki oleh seorang pemain futsal diantaranya; Teknik dasar futsal meliputi passing,
chipping, receiving, dribbling, shooting, dan heading (Irawan, 2009). Menurut Lhaksana (2011), futsal
memiliki 5 teknik dasar yaitu passing, control, chipping, dribbling, dan shooting. Menurut Mulyono
(2017), teknik dasar futsal terdiri dari passing, control, chipping, dribbling, shooting, tendangan ujung
kaki, heading, teknik menangkap bola dan melempar bola. Sedangkan menurut Mashud, Hamid, &
Abdillah (2019), teknik dasar futsal terdiri dari passing, control, dribbling, chipping, dan shooting.

Program latihan yang baik haruslah mencerminkan situasi pertandingan yang sebenarnya, baik
kebutuhan fisik, teknik, taktik, dan mental. Sehingga saat pertandingan yang sebenarnya seorang atlet
dapat mengeluarkan performa maksimal yang dimiliki. Tidak terkecuali saat latihan teknik, pelatih
harus melatih sesuai dengan teknik-teknik yang diperlukan saat pertandingan. Dalam menyusun suatu
program latihan, harus memperhatikan prinsip spesifikasi (Sukadianto, 2011). Prinsip spesifikasi
merupakan suatu prinsip yang menuntut program latihan sesuai dengan kebutuhan cabang
olahraganya. Namun sayangnya belum ada penelitian yang menunjukkan proporsi yang dominan
maupun tidak tentang teknik yang digunakan saat pertandingan. Sehingga banyak pelatih memberikan
porsi latihan yang sama pada setiap latihan teknik. Berdasarkan hal tersebut, muncul satu pertanyaan,
apakah semua teknik yang dilatih akan digunakan dengan presentase yang sama saat pertandingan atau
hanya beberapa teknik saja yang digunakan oleh seorang pemain.

Penelitian tentang teknik telah dilakukan oleh (Mohammed, Shafizadeh, & Platt, 2014) yang
menemukan bahwa teknik passing, control, dan shooting merupakan teknik yang paling akurat yang
dilakukan oleh pemail elit. Namun terdapat perbedaan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Naser
& Ali, 2016), dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa teknik yang paling superior dilakukan oleh
elit pemain adalah passing dan shooting. Hal ini menjadi menarik, apakah hasil penelitian tersebut
dapat diterapkan pada pemain Indonesia yang memiliki karakteristik cepat dan memiliki posture tubuh
relative tidak setinggi pemain eropa.

Urgensi yang pertama dari penelitian ini adalah belum adanya penelitian yang membahas
tentang presentase kebutuhan teknik yang dominan saat pertandingan, sebagian besar penelitian hanya
sebatas bagaimana metode melatih, model latihan, dan statistic pertandingan seperti artikel yang
diteliti oleh Eka & Darmawan (2014) berjudul “metode pelatihan taktis passing berpasangan statis dan
passing sambil bergerak terhadap teknik dasar passing control bola futsal”, artikel yang diteliti oleh
(Fitranto & Budiawan, 2019) berjudul “analisis menyerang timnas futsal putri Indonesia pada final
AFF woman futsal championship 2018, artikel yang ditulis oleh (Sari, Sidik, & Komarudin, 2019)
berjudul “the application of high intensity interval training (HIIT) method to icrease of aerobic ability
of female futsal player”, artikel yang ditulis oleh (Méndez-Dominguez, Gémez-Ruano, Ruiz-Pérez, &
Travassos, 2019) yang berjudul “Goals scored and received in 5vs4 GK game strategy are constrained
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by critical moment and situational variables in elite futsal”. Urgensi yang kedua yaitu perlu adanya
pembagian teknik yang dominan dan tidak dalam permainan. Urgensi yang ketiga, dengan adanya data
tentang teknik dominan yang harus dimiliki oleh seorang pemain, maka akan mempermudah pelatih
dalam memfokuskan materi program latihan teknik.

Untuk menjawab urgensi diatas, maka diperlukan penelitian tentang presentase dominan teknik
dasar yang digunakan saat pertandingan. Diharapkan setelah mengetahui presentase tersebut, akan
dapat membantu para pelatihn dalam membuat program latihan yang efisien dan terfokus pada
kebutuhan pertandingan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif merupakan metode
penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan secara sistematik fakta dengan
akurat tentang gejala (phenomena) tertentu yang menjadi pusat perhatian peneliti (Mahardika, 2015).
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan angka mulai dari pengumpulan data,
penafsiran, serta penampilan data tersebut (Suharsimi, 2013).

Pengambilan data dilakukan dengan metode observasi pada saat pertandingan final four liga
futsal putra profesional tahun 2019 di GOR UNY Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling menghendaki pengambilan
sampel dengan tujuan-tujuan tertentu yang dideskripsikan sesuai dengan keperluan penelitian
(Mahardika, 2015). Adapun tujuan penelitian ini yaitu mengambil data pada empat tim terbaik yang
berlaga pada semifinal liga futsal professional 2019. Empat tim tersebut yaitu; BTS, VM, BSM, SKN.

Instrumen pengambilan data menggunakan table check list jumlah teknik dasar yang muncul
pada setiap pertandingan, teknik yang terdapat pada tabel tersebut yaitu; passing, control, dribbling,
feinting, shielding, turning, shooting, chipping, dan heading. Data yang didapat dianalisis
menggunakan nilai presentase. Formula yang digunakan untuk mencari presentase (Sugiyono, 2016)
adalah: P :£ (P : Presentase; F : Frekuensi; N : Jumlah Responden)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa frekuensi dan presentase teknik yang muncul
dalam suatu pertandingan. Data tersaji dalam gambar dibawah ini :
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Gambar 1. Frekuensi dan prosentase teknik BTS

Data di atas (Gambar 1) merupakan hasil analisis teknik yang digunakan oleh seluruh pemain
tim BTS pada semifinal melawan tim VM, adapun frekuensi teknik yang digunakan sebagai berikut;
passing sebanyak 380 kali, control sebanyak 324 kali, dribbling sebanyak 57 kali, shooting sebanyak
37 kali, feinting sebanyak 12 kali, heading sebanyak 3 kali, shielding sebanyak 8 kali, turning
sebanyak 4 kali, dan chipping sebanyak 10 kali. Apabila dilihat dari segi presentase maka hasil data
adalah sebagai berikut; passing sebesar 46%, control sebesar 39%, dribbling sebesar 7%, shooting
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sebesar 4%, feinting sebesar 1%, heading sebesar 0%, shielding sebesar 1%, turning sebesar 0%, dan
chipping sebesar 1%.
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Gambar 2. Frekuensi dan prosentase teknik VM

Selain itu, hasil analisis teknik pada Gambar 2. yang digunakan oleh seluruh pemain tim VM
pada semifinal melawan tim BTS, adapun frekuensi teknik yang digunakan sebagai berikut; passing
sebanyak 265 kali, control sebanyak 219 kali, dribbling sebanyak 71 kali, shooting sebanyak 27 kali,
feinting sebanyak 32 kali, heading sebanyak 7 kali, shielding sebanyak 6 kali, turning sebanyak 3 kali,
dan chipping sebanyak 4 kali. Apabila dilihat dari segi presentase maka hasil data adalah sebagai
berikut; passing sebesar 42%, control sebesar 35%, dribbling sebesar 11%, shooting sebesar 4%,
feinting sebesar 5%, heading sebesar 1%, shielding sebesar 1%, turning sebesar 0%, dan chipping
sebesar 1%.
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Gambar 3. Frekuensi dan prosentase teknik BSM

Hasil analisis teknik yang digunakan oleh seluruh pemain tim BSM pada semifinal melawan tim
SKN (Gambar 3), adapun frekuensi teknik yang digunakan sebagai berikut; passing sebanyak 573
kali, control sebanyak 531 kali, dribbling sebanyak 126 kali, shooting sebanyak 55 kali, feinting
sebanyak 24 kali, heading sebanyak 4 kali, shielding sebanyak 10 kali, turning sebanyak 4 kali, dan
chipping sebanyak 3 kali. Apabila dilihat dari segi presentase maka hasil data adalah sebagai berikut;
passing sebesar 43%, control sebesar 40%, dribbling sebesar 9%, shooting sebesar 4%, feinting
sebesar 2%, heading sebesar 0%, shielding sebesar 1%, turning sebesar 0%, dan chipping sebesar 0%.
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Gambar 4. Frekuensi dan prosentase teknik SKN

Sementara, hasil analisis teknik yang digunakan oleh seluruh pemain tim SKN pada semifinal
melawan tim BSM terdapat pada Gambar 4., adapun frekuensi teknik yang digunakan sebagai berikut;
passing sebanyak 310 kali, control sebanyak 244 kali, dribbling sebanyak 58 kali, shooting sebanyak
34 Kkali, feinting sebanyak 8 kali, heading sebanyak 3 kali, shielding sebanyak 17 kali, turning
sebanyak 2 kali, dan chipping sebanyak 12 kali. Apabila dilihat dari segi presentase maka hasil data
adalah sebagai berikut; passing sebesar 45%, control sebesar 35%, dribbling sebesar 8%, shooting
sebesar 5%, feinting sebesar 1%, heading sebesar 0%, shielding sebesar 2%, turning sebesar 0%, dan
chipping sebesar 2%.

[ Frekuensi Gerakan = =#—=Prosentase

200 45%
180 - 40%
c 160 +— - 35% <
% 140 +— - 30% _t:u
8 120 +— - 25% %
7 100 —
g A\ - 20% 8
S 80 +— <
S 60 \ - 1% 8
- - 10% &
40 6
20 + - 5%
0 T T T T T T T T - O%

A C(\\Q

Gambar 5. Frekuensi dan prosentase teknik VM

Pada Gambar 5., terlihat hasil analisis teknik yang digunakan oleh seluruh pemain tim VM pada
pertandingan final melawan tim BSM, adapun frekuensi teknik yang digunakan sebagai berikut;
passing sebanyak 178 kali, control sebanyak 129 kali, dribbling sebanyak 51 kali, shooting sebanyak
43 Kkali, feinting sebanyak 11 kali, heading sebanyak 4 kali, shielding sebanyak 6 Kali, turning
sebanyak 3 kali, dan chipping sebanyak 6 kali. Apabila dilihat dari segi presentase maka hasil data
adalah sebagai berikut; passing sebesar 41%, control sebesar 30%, dribbling sebesar 12%, shooting
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sebesar 10%, feinting sebesar 4%, heading sebesar 1%, shielding sebesar 1%, turning sebesar 1%, dan

chipping sebesar 1%.
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Gambar 6. Frekuensi dan prosentase teknik BSM

Hasil analisis teknik yang digunakan oleh seluruh pemain tim BSM pada pertandingan final
melawan tim VM terdapat pada Gambar 6., adapun frekuensi teknik yang digunakan sebagai berikut;
passing sebanyak 475 kali, control sebanyak 406 kali, dribbling sebanyak 59 kali, shooting sebanyak
42 kali, feinting sebanyak 5 kali, heading sebanyak 4 kali, shielding sebanyak 9 kali, turning sebanyak
1 kali, dan chipping sebanyak 2 kali. Apabila dilihat dari segi presentase maka hasil data adalah
sebagai berikut; passing sebesar 47%, control sebesar 40%, dribbling sebesar 6%, shooting sebesar
4%, feinting sebesar 0%, heading sebesar 0%, shielding sebesar 1%, turning sebesar 0%, dan
chipping sebesar 0%.
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Gambar 7. Frekuensi dan prosentase teknik keseluruhan tim

Hasil keseluruhan analisis teknik (Gambar 7) yang digunakan oleh seluruh tim yang berlaga
pada final four liga futsal professional 2019, adapun frekuensi teknik yang digunakan sebagai berikut;
passing sebanyak 2181 kali, control sebanyak 1853 Kkali, dribbling sebanyak 422 kali, shooting
sebanyak 238 kali, feinting sebanyak 92 kali, heading sebanyak 25 kali, shielding sebanyak 56 kali,
turning sebanyak 17 kali, dan chipping sebanyak 37 kali. Apabila dilihat dari segi presentase maka
hasil data adalah sebagai berikut; passing sebesar 44%, control sebesar 37%, dribbling sebesar 9%,
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shooting sebesar 5%, feinting sebesar 2%, heading sebesar 1%, shielding sebesar 1%, turning sebesar
0%, dan chipping sebesar 1%.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan diatas, berikut ini merupakan urutan teknik dasar yang
paling sering digunakan sampai yang paling jarang digunakan, yaitu; passing, control, dribbling,
shooting, feinting, shielding, heading, chipping, dan turning. Apabila ditinjau dari segi kuantitas, maka
teknik passing dan control menduduki peringkat yang tertinggi yang paling sering digunakan
dibandingkan dengan teknik lainnya. Futsal merupakan permainan yang dimainkan dengan intensitas
yang tinggi, dengan kecepatan dan membutuhkan pengambilan keputusan yang cepat dan efisien
(Kusuma, 2019), sehingga untuk dapat bermain dengan cepat dibutuhkan alur bola yang cepat dan
akurat, tentunya teknik passing dan control sangat menunjang dalam hal tersebut. Seluruh pemain
termasuk kipper dituntut harus memiliki kualitas passing dan control yang baik. Selain bermain secara
normal, teknik passing dan control sangat dibutuhkan pada strategi powerplay. Powerplay merupakan
salah satu strategi untuk mencetak gol dimana seorang Kipper membantu penyerangan sampai
kedaerah pertahanan lawan. Dalam bermain powerplay, diperlukan alur bola yang cepat untuk
membongkar pertahanan lawan. Dalam penelitian ini, teknik dribble, shooting, feinting, shielding,
heading, chipping, dan turning mendapatkan presentasi sangat kecil yaitu dibawah 9%. Menurut
peneliti, teknik dribble tidak terlalu digunakan saat pertandingan, mengingat ukuran lapangan yang
kecil menyulitkan seorang pemain untuk melakukan dribble dalam permainan. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat (Corréa et al., 2016), dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa keberhasilan teknik
dribbling dipengaruhi oleh jarak dan zona pemain dilapangan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
didalam permainan futsal yang ukuran lapangannya kecil sangat menyulitkan untuk melakukan teknik
dribbling. Namun demikian teknik dribble tetap dibutuhkan saat melakukan counter attack cepat.
Teknik shooting sebenarnya sangat penting dalam suatu pertandingan. Menurut (Mulyono, 2017)
teknik shooting digunakan untuk mencetak gol dalam permainan futsal. Selain itu menurut (Hidayat &
Rusdiana, 2018) menyatakan bahwa teknik shooting sangat penting dimiliki oleh setiap pemain.
Namun demikian berdasarkan analisis data yang didapatkan teknik shooting jarang dilakukan dalam
permainan, pemain lebih sering mengarahkan mengarahkan ke tiang kedua untuk menciptakan gol,
sehingga tidak diperlukan teknik shooting yang keras. Menurut (Lhaksana, 2011) teknik feinting
merupakan teknik yang digunakan untuk menipu lawan dengan gerakan yang berubah arah.
Berdasarkan hasil data, teknik ini sangat jarang dilakukan karena membutuhkan kecepatan dan
koordinasi kaki diatas rata-rata serta kemungkinan gagal melewati lawan sangatkah tinggi. Teknik
shielding, heading, chipping, dan turning mendapatkan presentase yang paling sedikit digunakan saat
pertandingan. Hal tersebut disebabkan karena teknik digunakan pada situasi tertentu saja, seperti;
pemain pivot saat melindungi bola menggunakan shielding untuk menunggu support serta
menggunakan turning untuk memutar badan saat tidak ada support dari teman. Pemain ancor
menghalau bola atas dengan menggunakan teknik heading. Yang terakhir adalah teknik chipping yaitu
mencungkil bola untuk melewati lawan. Menurut (Mulyono, 2017) teknik chipping biasa digunakan
oleh tim yag mengusung strategi long-ball. Meskipun teknik tersebut sangat jarang dilakukan oleh
pemain, namun harus tetap dilatih untuk menghadapi situasi yang menuntut teknik tersebut digunakan

SIMPULAN

Terdapat dua teknik yang paling dominan dalam pertandingan yaitu passing dan control
sedangkan teknik yang lain tetap dibutuhkan pada situasi tertentu. Untuk penelitian selanjutnya
diharapkan dapat meneliti lebih dalam lagi terkait kebutuhan teknik tiap individu dan tiap posisi
sehingga diharapkan tercipta suatu pedoman kebutuhan teknik berdasarkan kebutuhan pemain tiap
posisi.
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